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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN ALAT SENTRIFUGASI UNTUK MENINGKATKAN 

KINERJA DI LABORATORIUM DAN KETERAMPILAN 

PEMECAHAN MASALAH 

 

Oleh 

 

Roza Citra Pratiwi 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan mengembangkan alat sentrifugasi untuk meningkatkan 

kinerja di laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D) dengan model 4D.  

Sampel penelitian yaitu 54 siswa kelas tujuh SMP Negeri 1 Terbanggi Besar.  Data 

kinerja di laboratorium siswa diambil dengan intrumen kinerja yang merujuk pada 

prosedur percobaan menggunakan alat sentrifugas hasil pengembangan dan data 

keterampilan pemecahan masalah siswa diambil dengan instrumen berupa soal  pretes 

dan postes.  Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: (1) alat sentrifugasi hasil 

pengembangan dinyatakan sesuai materi, memiliki nilai pendidikan, tahan lama, tepat 

dalam pengukuran, efisien serta aman bagi siswa berdasarkan tanggapan guru dan 

siswa masing-masing sebesar 100% dan 96,15% dengan kriteria sangat tinggi. (2) 

nilai-nilai kinerja siswa di laboratorium memiliki persebaran yang dekat dengan nilai 

rata-rata kinerja siswa (91,52). (3) keefektifan penerapan alat sentrifugasi dengan 

menggunakan LKPD diperoleh hasil yang baik dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dengan kriteria sedang (0,60) dan memberikan pengaruh sedang 

(0,42).  Berdasarkan hasil tersebut, alat sentrifugasi hasil pengembangan dapat 

dinyatakan  efektif untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan 

pemecahan masalah. 

 

Kata kunci: alat sentrifugasi, kinerja siswa, pemecahan masalah 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF CENTRIFUGE TO IMPROVE PERFORMANCE IN 

THE LABORATORY AND PROBLEM SOLVING SKILLS 

 

By 

 

Roza Citra Pratiwi 

 

 

 

This study aims to develop a centrifuge to improve performance in the 

laboratory and problem solving skills.  The method used in this study was Research 

and Development (R&D) by 4D model.  The sample are 54 students of seven
th

 SMP 

Negeri 1 Terbanggi Besar.  Performance data in the student's laboratory was taken 

with performance instruments which referred to experimental procedures using a 

developed centrifuge and data on students' problem solving skills were taken with 

instruments in the form of pretest and posttest questions.  The result of the study 

indicate that: (1) centrifuge which developed indicate according to material, have 

educational value, durable, proper in measurement, efficient and safe for students 

based on responses of teachers and students each 100% and 96,15% with large 

criteria.  (2) student performance skor in the laboratory spread near the mean of 

students’s performance in the laboratory (91,52).  (3) the implementation of 

centrifuge with LKPD have good result to improve problem solving skills with 

moderate criteria (0,60) and has medium value (0,42).  Based on the result, it can be 

stated that centrifuge which developed affective to improve performance in the 

laboratory and problem solving skills. 

 

Keyword: centrifuge, student performance, problem solving skills 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa dan 

merupakan keterampilan yang penting dalam menghadapi tantangan pada abad 

21.  Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar seseorang 

dalam menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan pemikiran kritis, logis, dan 

sistematis (Jonassen, 2010).  Pentingnya keterampilan pemecahan masalah juga 

tertera pada pernyataan Nurdalilah (2010) bahwa pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum di sekolah yang sangat penting karena dalam proses pem-

belajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterap-

kan pada masalah yang ada. 

 

Kemampuan pemecahan masalah dipandang sebagai bagian fundamental dari 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPA (Gok dan Silay, 2010), karena selain 

dipelajari di sekolah, IPA juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan (Fadiawati dan Syamsuri, 2018).  Lalu permasalahan tersebut 

dipecahkan oleh siswa dengan menggunakan konsep-konsep IPA yang telah 

mereka pahami.  Siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah akan 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam konteks per-

masalahan yang dihadapi (Arimbawa, 2013).   

 

Selain itu pembelajaran IPA juga memiliki karakteristik lebih menekankan pada 

pendekatan ilmiah (scientific approach).  Pembelajaran menggunakan pendekatan 

ilmiah (scientific approach) yang menekankan proses dan produk sulit dilakukan 
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tanpa dukungan dari kesediaan alat, bahan praktikum, dan bahan ajar yang lain, 

sehingga belajar IPA yang pada hakikatnya dipelajari melalui kerja ilmiah, di-

lakukan melalui kegiatan praktikum di laboratorium (Nahdiyahturrahmah, 2020)  

Praktikum adalah kegiatan yang dilakukan di dalam laboratorium dan ditunjang 

oleh adanya seperangkat alat serta adanya infrastruktur laboratorium. Praktikum 

merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran IPA (Candra dan Hidayati, 

2020). 

 

Pada dasarnya konsep praktikum yaitu menyajikan pelajaran yang memungkinkan 

siswa melakukan percobaan dengan  mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu  

yang dipelajari.  Atau dengan kata lain siswa diajak langsung untuk mengamati 

dan  melihat secara langsung sesuai dengan materi yang akan diajarkan.  Siswa 

diberi  kesempatan  mengalami  sendiri /melakukan  sendiri,  mengikuti proses, 

mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

mengenai objek, keadaan/proses sesuatu (Dadjadisastra, 1982).  Praktikum adalah 

kegiatan yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA.  Hal ini di-

perkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2017) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan metode praktikum dapat meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar siswa pada pemebelajaran IPA.  

 

Untuk itu dalam pembelajaran IPA seharusnya siswa melakukan pemecahan suatu 

masalah di laboratorium dengan melakukan kegiatan praktikum. Hasil penelitian 

Indriastuti (2013) mengungkapkan bahwa praktikum dinilai dapat memberikan 

dampak positif dalam proses pembelajaran.  Sebagian besar siswa menguasai 

dengan baik kemampuan menemukan dan memecahkan masalah yang disajikan 

saat praktikum.  Kemudian  kemampuan tersebut dapat membantu siswa untuk 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari (Agustini, 2015).   

 

Dalam kaitannya dengan pemecahan masalah, pembelajaran IPA biasanya terkait 

fenomena alam.  Misalnya zat-zat yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti gula, minyak atsiri, dan garam, tidak tersedia di alam dalam keadaan 

murninya dan harus dipisahkan dari campurannya, oleh sebab itulah pemisahan 

campuran diperlukan.  Beberapa penerapan pemisahan campuran dalam 
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kehidupan sehari-hari seperti, mendapatkan air bersih di daerah yang sumber 

airnya tercemar, yaitu dengan memanfaatkan teknik filtrasi atau penyaringan 

(Rezakazemi, 2017).  Mengambil garam dari air laut dilakukan dengan teknik 

evaporasi dan kristalisasi (Xia, 2019), perolehan minyak atsiri dilakukan dengan 

teknik distilasi (Moradi, 2018 dan Fadiawati, 2019),  lalu untuk memperoleh susu 

kedelai tanpa ampas dengan teknik sentrifugasi, karena ukuran partikelnya yang 

kecil dan dapat melewati penyaring sehingga teknik filtrasi tidak mampu meng-

atasi masalah tersebut.  Namun teknik sentrifugasi tidak diketahui dan dilakukan 

oleh siswa, padahal teknik ini harus dicapai siswa dalam Kompetensi Dasar (KD) 

siswa SMP (Tim Penyusun, 2018).  Hal ini disebabkan karena tidak tersedianya 

alat praktikum.  Padahal alat praktikum ini sangat dimanfaatkan dalam sebuah 

lembaga pendidikan (Puspasari, 2017) namun belum semua lembaga pendidikan 

memiliki alat praktikum yang lengkap atau mewakili untuk menjelaskan materi 

tertentu (Wulandari, 2016). 

 

Kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah adalah faktor yang sangat penting 

agar praktikum dapat berlangsung dan suksesnya pembelajaran di sekolah di-

dukung oleh pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah 

secara efektif dan  efisien (Megasari, 2014).  Namun ditemukan dari hasil studi 

lapangan 100% guru dan siswa menyatakan bahwa ketidaktersediaan alat adalah 

kendala utama praktikum tidak dapat berlangsung.  Hal ini dikarenakan alat yang 

tersedia, dijual dengan harga yang mahal. 

 
Hasil yang didapat oleh siswa selama kegiatan praktikum disebut dengan kinerja 

praktikum/kinerja di laboratorium.  Kinerja di laboratorium diperoleh dengan 

mengamati kegiatan siswa selama proses praktikum berlangsung.  Dengan me-

lakukan praktikum, siswa mampu memecahkan masalah. Dengan melakukan 

praktikum pula berarti siswa dapat meningkatkan kinerja di laboratorium (Susila, 

2012).   

 

Dari hasil studi lapangan diperoleh bahwa semua guru belum mengkondisikan 

pembelajaran IPA yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan kemampuan 

pemecahan masalah IPA sehari-hari.  Guru mengawali pembelajaran dengan 
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menjelaskan suatu konsep tertentu, dilanjutkan dengan latihan soal-soal yang 

diambil dari buku pegangan siswa.  Soal-soal tersebut sangat jauh dari masalah-

masalah yang terjadi dalam dunia nyata siswa.  Pembelajaran yang dipilih oleh 

guru membuat siswa menjadi pasif.  Siswa hanya menerima dan mengingat apa 

yang diberikan guru sehingga siswa cenderung manghafal konsep-konsep yang 

telah diajarkan tanpa memahaminya.  Akibatnya, siswa mudah melupakan 

konsep-konsep yang telah dipelajari sehingga pembelajaran menjadi tidak 

bermakna. Selain itu, aktifitas & kreativitas siswa terbatas pada instruksi yang 

diberikan oleh guru (Arimbawa, 2013). 

 

Diketahui pula dari hasil studi lapangan yang dilakukan di tiga sekolah negeri di 

Bandar Lampung kepada 81 orang siswa dan empat guru IPA yang menyatakan 

bahwa, hanya 16,05% siswa yang melakukan kegiatan praktikum pada pembel-

ajaran pemisahan campuran antara zat cair dan zat padat dan praktikum yang di-

lakukan menggunakan teknik filtrasi.  Ditemukan 83,95% siswa tidak melakukan 

praktikum pada materi ini, karena tidak memiliki sarana dan prasarana seperti 

laboratorium dan alat praktikum.  Padahal sarana laboratorium di sekolah dapat 

menjadi sumber belajar untuk siswadalam  memecahkan berbagai masalah me-

lalui kegiatan praktikum,  baik masalah  dalam  pembelajaran maupun  masalah  

yang  terjadi di  tengah masyarakat, serta membutuhkan penanganan dengan uji di 

laboratorium (Emda, 2017). 

 

Berdasarkan hasil studi lapangan juga didapat bahwa semua sekolah memiliki 

peralatan laboratorium yang kurang memadai dan tidak layak pakai.  Kekurangan 

peralatan tersebut dapat dikarenakan harga beli alat yang cukup mahal dan alat 

yang diinginkan sukar didapat sehingga kegiatan praktikum tidak terlaksana (Asih 

2018).  Sebanyak 100% guru menyatakan perlu adanya praktikum untuk mem-

bantu membelajarkan materi pemisahan campuran, khususnya dengan teknik 

sentrifugasi.  Adapun alat praktikum yang diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran tersebut adalah alat yang mudah digunakan/dioperasikan, terbuat 

dari bahan yang aman bagi pemakainya, tidak mudah rusak, awet (dapat diguna-

kan untuk waktu yang lama) dan murah. 
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Berdasarkan studi lteratur didapatkan bahwa ada penelitian sebelumnya yang telah  

mengembangkan alat sentrifugasi dalam bidang pendidikan yaitu  Penelitian yang 

dilakukan oleh Vosburgh dan Saylor (1937) yang berjudul Air Driven Centrifuge 

for Semi-micro Qualitative Analysis.  Dan penelitian yang dilakukan oleh Lewin 

(1960) yang berjudul Chemical Instrumentation, Centrifuge. Penelitian yang di-

lakukan  oleh Gaddis (1964) yang berjudul An Inexpensive Centrifugefor Micro 

Qualitative Analysis. Penelitian yang dilakukan oleh Janardhan (1968) yang ber-

judul Mini Centrifuge. Penelitian yang dilakukan oleh Cheri (2020) Separate 

Duino: Design and Fabrication of a Low-Cost Arduino-Based Microcentrifuge 

Using the Recycle Parts of Computer DVD Drive, yang diperuntukan untuk maha-

siswa.  Dan penelitian yang dilakukan oleh Baldwin dan Kunzleman (2017) yang 

berjudul Liquid CO2 in Centrifuge Tubes: Separation of Chamazulene from Blue 

Tansy (Tanacetum Annum) Oil via Extraction and Thin Layer Chromatography, 

yang di rancang untuk mahasiswa perguruan tinggi. 

 

Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa belum ada alat sentrifugasi yang 

dikembangkan untuk siswa sekolah menengah yang memiliki karakteristi mudah 

digunakan/dioperasikan, terbuat dari bahan yang aman bagi pemakainya, tidak 

mudah rusak, awet (dapat digunakan untuk waktu yang lama) dan murah.  Alat-

alat tersebut terlalu rumit untuk digunakan oleh siswa sekolah menengah.  Oleh 

karena itu perlu pengembangan alat yang baru yang lebih sederhana dan mudah 

digunakan. 

 

Berkaitan dengan berbagai permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan 

suatu alat sentrifugasi untuk siswa sekolah menengah yang memiliki karakteristik 

mudah digunakan atau dioperasikan, terbuat dari bahan yang aman bagi pemakai-

nya, tidak mudah rusak, dapat digunakan untuk waktu yang lama dan murah, serta 

dapat  meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan dalam memecah-

kan masalah.  Adanya alat ini diharapkan mampu membantu siswa memahami 

konsep pemisahan campuran menggunakan teknik sentrifugasi.  Oleh sebab itu, 

dilakukanlah sebuah penelitian yang judul “Pengembangan Alat sentrifugasi 

untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan pemecahan 

masalah” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik alat sentrifugasi yang dikembangkan? 

2. Bagaimana karakteristik LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium 

dan keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan? 

3. Bagaimana kepraktisan alat sentrifugasi yang dikembangkan?  

4. Bagaimana kepraktisan LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium 

dan keterampilan pemecahan masalah yang di kembangkan? 

5. Bagaimana efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa? 

6. Bagaimana efektivitas LKPD dalam meningkatkan kinerja di laboratorium 

siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan karakteristik alat sentrifugasi yang dikembangkan. 

2. Mendeskripsikan karakteristik LKPD untuk meningkatkan kinerja di 

laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan alat sentrifugasi yang dikembangkan.  

4. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD untuk meningkatkan kinerja di 

laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah yang di kembangkan. 

5. Mendeskripsikan efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. 

6. Mendeskripsikan efektivitas LKPD dalam meningkatkan kinerja di 

laboratorium siswa. 

 

  



7 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian mengenai pengembangan alat sentrifugasi dan LKPD untuk 

meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Siswa 

Alat sentrifugasi dan LKPD ini diharapkan dapat menjadi alternatif alat 

praktikum dan media yang dapat membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum dengan teknik sentrifugasi. 

2. Guru 

Alat sentrifugasi dan LKPD ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam 

membelajarkan materi pemisahan campuran antara zat cair dan zat padat dengan 

teknik sentrifugasi dan dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung 

kepada siswa melalui praktikum. 

3. Sekolah 

Alat sentrifugasi dan LKPD ini diharapkan dapat menunjang keefektifan 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan terutama 

pada pembelajaran IPA di sekolah. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 

1. Alat yang dikembangkan adalah alat sentrifugasi untuk skala laboratorium dan 

LKPD yang didesain untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

2. Kepraktisan alat sentrifugasi dan LKPD untuk meningkatkan kinerja di 

laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah diukur dengan tanggapan 

guru dan tanggapan siswa. 

3. Kinerja di laboratorium siswa diukur dengan instrumen yang mengacu pada 

prosedur percobaan pemisahan campuran menggunakan alat sentrifugasi hasil 

pengembangan dan merujuk pada bentuk asesmen kinerja yang dikemukakan 

oleh Wulan (2018). 
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4. Keterampilan pemecahan masalah dilatihkan melalui proses pemecahan 

masalah pada penelitian ini merujuk pada proses pemecahan masalah menurut 

Beyer (1995) yaitu (1) merumuskan masalah; (2) mengembangkan jawaban 

sementara (hipotesis); (3) menguji hipotesis; (4) mengembangkan dan 

mengambil kesimpulan; dan (5) menerapkan kesimpulan pada data atau 

pengalaman baru. 

5. Cakupan materi yang dibahas yaitu pemisahan campuran antara zat cair dan 

zat padat dengan teknik sentrifugasi. 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Alat Praktikum 

 

Proses pembelajaran dalam pendidikan membutuhkan suatu perantara yaitu media 

pembelajaran (Muhson, 2010; Supartini, 2016; Yuliandri, 2014).  Media pembel-

ajaran merupakan unsur penting dalam suatu kegiatan belajar mengajar (Hidayat, 

Irwandani., 2017; Wijayanti., 2014).  Media pembelajaran merupakan alat bantu 

mengajar (Astuti, 2017; Matsun, 2016 dan Rezeki dan Ishafit, 2017).  Salah satu 

media  pembelajaran visual adalah Alat praktikum (Huriawati dan Yusro, 2017).  

Alat praktikum  adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan 

tujuan membantu pendidik agar proses pembelajaran lebih efektif  dan efisien 

(Nana, 2010).  Tujuan digunakan alat praktikum diantaranya: 

1. Meningkatkan  pengetahuan ilmiah 

2. Mengajarkan keterampilan bereksperimen 

3. Mengembangkan sikap ilmiah 

4. Mengembangkan keahlian dan dapat memberikan penilaian memotivasi peserta  

didik  

 

Alat praktikum termasuk ke dalam alat peraga praktik (APP) IPA yang memiliki 

peranan sangat penting dalam pembelajaran, antara lain: 

1. Menjelaskan konsep, sehingga siswa memperoleh kemudahan dalam 

memahami hal-hal yang dikemukakan guru 

2. Memantapkan penguasaan materi yang ada hubungannya dengan bahan yang 

dipelajari 

3. Mengembangkan kreativitas serta inovasi (Tim Penyusun, 2011). 
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Penggunaan alat praktikum dalam pembelajaran dimaksudkan agar minat dan 

motivasi siswa meningkatkan, sehingga siswa merasa tertarik, senang, dan lebih 

mudah dalam memahami konsep yang terkandung di dalamnya, serta menantang 

kesanggupan berpikir siswa.  Dengan kata lain, alat praktikum dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya 

proses pembelajaran pada diri siswa (Tim Penyusun, 2014). 

 

Terlepas dari kondisi kelengkapan fasilitas laboratorium IPA, pendidikan hendak-

nya dapat terus diselenggarakan tanpa harus menunggu lengkapnya fasilitas.  Oleh 

karena itu untuk menjaga kelangsungan pendidikan IPA melalui praktikum atau 

eksperimen, perlu dikembangkan alternatif APP IPA yaitu APP buatan sendiri 

agar pembelajaran IPA dapat berjalan secara optimal (Tim Penyusun, 2011).  

Pengembangan APP IPA dapat dibuat dalam bentuk: 

1. Padanan alat, yaitu alat yang dibuat dengan mengacu pada contoh alat yang 

sudah ada (alat praktik, alat peraga, alat pendukung) di laboratorium IPA.  

Misalnya: bel listrik sederhana atau cakram Newton. 

2. Prototip, yaitu alat baru yang sebelumnya tidak ada,atau dapat merupakan 

pengembangan dari alat yang sudah ada, pernah ada yang membuat namun 

kemudian dimodifikasi.  Misalnya: slide proyektor atau episkop sederhana 

(Tim Penyusun 2011). 

 

Beberapa hal penting diperhatikan sebagai kriteria dalam pembuatan dan pe- 

ngembangan APP IPA, adalah sebagai berikut: 

1. Bahan mudah diperoleh, di antaranya dengan memanfatkan limbah, diminta, 

atau dibeli dengan harga relatif murah. 

2. Mudah dalam perancangan dan pembuatannya. 

3. Mudah dalam perakitannya (tidak memerlukan keterampilan khusus). 

4. Mudah dioperasikannya. 

5. Dapat memperjelas/menunjukkan konsep dengan lebih baik. 

6. Dapat meningkatkan motivasi siswa.  

7. Akurasi cukup dapat diandalkan. 

8. Tidak berbahaya ketika digunakan. 

9. Menarik.  
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10. Daya tahan alat cukup baik (lama pakai). 

11. Kinovatif dan kreatif. 

12. Bernilai pendidikan (Tim Penyusun, 2011). 

 

Untuk mengevaluasi keberhasilan produk hasil pembuatan atau pengembangan 

APP IPA sederhana yang merupakan inovasi/kreativitas guru dan atau siswa, 

dapat menggunakan minimal lima aspek utama agar memperoleh alat peraga 

sederhana yang dianggap medmpunyai tampilan yang memadai.  Lima aspek 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Akurasi hasil pengukuran, artinya APP yang dikembangkan tersebut presisi 

dalam memperagakan suatu fenomena alam, sehingga tidak menimbulkan salah 

konsep atau pengertian. 

2. Bernilai pendidikan bagi siswa, artinya dengan mengkaji suatu fenomena 

melalui APP itu, siswa dimungkinkan secara berulang-ulang secara terbuka 

melihat fenomena tersebut. 

3. Tidak mengandung faktor resiko (zero-risk) bagi siswa yang menggunakan alat 

peraga tersebut.  Faktor resiko dapat berupa adanya bagian yang 

tajam/membahayakan, kemungkinan jatuh/terbakar menimpasiswa. 

4. Diusahakan terbuat dari bahan yang relatif dapat dipakai lama atau secara 

berulang-ulang.  Dengan demikian, APP hasil proses kreatif ini tidak sekali 

pakai langsung habis. 

5. Bernilai estetika tinggi.  Walaupun sebagai APP yang bukan dari laboratorium, 

hendaknya mempunyai penampilan yang bernilai seni, tanpa mengurangi 

kinerja alat peraga tersebut (Tim Penyusun, 2011). 

 

2.2 Sentrifugasi 

 

Sentrifugasi ialah proses pemisahan campuran berdasarkan berat partikel terhadap 

densitas layangnya (bouyant density). Dalam teknik sentrifugasi ini, pemisahan 

suatu bahan dilakukan dengan menggunakan gaya putaran atau gaya sentrifugal. 

Partikel dipisahkan dari liquid dengan adanya gaya sentrifugal pada berbagai 

variasi ukuran dan densitas campuran larutan. Dengan adanya gaya sentrifugal 

maka akan terjadi perubahan berat partikel dari keadaan normal pada 1 xg (sekitar 
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9,8 m/s2 ) menjadi meningkat seiring dengan kecepatan serta sudut kemiringan 

perputaran partikel tersebut terhadap sumbunya. Adapun persamaan untuk gaya 

sentrifugal adalah, sebagai berikut: 

   
   

 
 

Keterangan: 

F: gaya sentrifugal (N) 

m: massa (Kg) 

v: kecepatan linier (m/s) 

R: jari-jari lintasan (m) (Halliday, 2010) 

 

Pada prosesnya, partikel yang densitasnya lebih tinggi daripada pelarut turun akan 

(sedimentasi), dan partikel yang lebih ringan akan mengapung ke atas. Perbedaan 

densitas yang tinggi, membuat partikel bergerak lebih cepat. Jika tidak terdapat 

perbedaan densitas (kondisi isoponik), partikel tetap setimbang. Dalam pemisahan 

ini, diperlukan suatu alat yang bernama sentrifuse. 

 

Gambar. 2.1 Alat sentrifuse 

Dalam bentuk yang sederhana sentrifus terdiri atas sebuah rotor dengan lubang-

lubang untuk melatakkan wadah/tabung yang berisi cairan dan sebuah motor atau 

alat lain yang dapat memutar rotor pada kecepatan yang dikehendaki.  Semua 

bagian lain yang terdapat pada sentrifus modern saat ini hanyalah perlengkapan 

yang dimaksudkan untuk melakukan berbagai fungsi yang berguna dan mem-

pertahankan kondisi lingkungan dimana rotor tersebut bekerja (Hendra 1989). 
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Semakin cepat perputaran rotor, maka akan semakin banyak sedimentasi yang 

terbentuk. Tergantung objek dan perbedaan massa jenis tentunya. 

 

Pada dasarnya, prinsip kerja dari sentrifus adalah melawan arah gaya tarik bumi 

(gravitasi) dan sedimentasi.  Dengan adanya suatu percepatan gaya sentripetal dan 

kekuatan gaya sentrifugal membuat objek terbentuk sedimentasi menjadi beberapa 

fase. Partikel yang terlarut dalam objek akan terpental keluar dari pusat putaran 

berdasarkan pada perbedaan massa jenisnya.  Dimana partikel yang kurang padat 

akan mengungsi dan pindah ke pusat. Dengan adanya percepatan radial, membuat 

partikel padat pada objek yang ditaruh dalam microtube di sentrifus akan meng-

endap.  Lalu pada saat yang sama, partikel dengan massa jenis yang lebih besar 

akan bergerak keluar dari pusat putaran ke arah radial.  Tenaga ini menggambar-

kan daya pemisah alat tersebut dengan satuan g dan dikenal sebagai Relative 

Centrifugal Force (RCF) (Hendra 1989). 

 

Adapun macam-macam sentrifugasi adalah sebagai berikut: 

1. Sentrifugasi differensial 

Sentrifugasi diferensial merupakan suatu pemisahan campuran yang 

didasarkan pada ukuran partikel sampel.  Partikel pada sampel bahan akan 

memiliki tingkat atau ukuran suspensi yang berbeda-beda dan akan 

mengalami suspensi akibat gaya sentrifugal.  Cara untuk membedakan 

beberapa partikel tersebut dengan cara melihat ukuran dan partikel padatan 

pada saat mengendap. 

2. Sentrifugasi gradien densitas 

Sentrifugasi gradien densitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memurnikan suatu organel subseluler dan makromolekul.  Metode ini akan 

menghasilkan lapisan-lapisan media gradien yang ditempatkan.  Sentrifugasi 

gradien densitas terbagi menjadi dua, antara lain: 

a. Sentrifugasi isopiknik 

Sentrifugasi isopiknik adalah metode sentrifugasi yang menggunakan 

pemisahan kesetimbangan pastikel atas dasar kepadatannya.  Kepadatan 

partikel-partikel pada bahan sampel harus lebih dibanding densitas partikel 

yang akan dipisahkan.  Setelah disentrifugasi partikel akan mengendap 
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sampai mencapai titik padatnya dan posisinya harus sama dengan gradien 

medianya. 

b. Sentrifugasi zona tingkat 

Sentrifugasi zona tingkat merupakan metode yang menggunakan kontaminasi 

silang antara partikel yang berbeda tingkat pengendapannya dengan pelapisan 

partikelnya.  Dengan menggunakan cara zona tingkat partikel akan lebih 

cepat mengendap dan partikel akan bergerak turun melewati kerapatan tengah 

zona yang mengendap, kemudian semua partikel akan membentuk suatu 

pellet. 

 

2.3 LKPD 

LKPD merupakan lembaran yang memungkinkan siswa mengerjakan sesuatu 

terkait dengan apa yang sedang dipelajarinya (Suyanto, 2011).  Firdaus (2011) 

mendefinisikan LKPD (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.  Berdasarkan penjelasan-penjelasan 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan salah satu media 

pembelajaran yang membantu dalam proses pembelajaran dan berbentuk visual.  

Pada proses pembelajaran yang menggunakan LKPD, siswa akan menjadi lebih 

terarah sehingga siswa akan mampu mengembangkan keterampilan yang dimilik-

inya dalam memahami suatu materi pelajaran. 

 

Prastowo (2011) menyebutkan bahwa fungsi penyusunan dan penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran secara umum adalah: 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

Fungsi LKPD di atas menunjukkan bahwa melalui penggunaan LKPD dapat me-

mudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.  Bagi siswa sendiri, LKPD 
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melatih untuk belajar secara mandiri, belajar untuk memahami suatu tugas secara 

tertulis, membantu siswa lebih aktif , menarik siswa untuk belajar, melatih siswa 

berpikir kritis dan logis, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah, serta memudahkan penyampaian pesan pembelajaran dari seorang guru 

ke siswa. 

 

Penyusunan LKPD harus memenuhi syarat-syarat tertentu (Siddiq, 2008), sebagai 

berikut : 

1. Syarat didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus 

mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan adanya 

perbedaan individual, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-

konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa, 

dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 

estetika pada diri siswa.  

2. Syarat konstruk 

Syarat konstruk adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan.  Syarat 

konstruk LKPD yang baik adalah:  

a. menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa  dan 

menggunakan struktur kalimat yang jelas;   

b. memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu pada buku 

sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa;  

c. menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada peserta 

didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, menggunakan 

kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi 

daripada kata-kata;  

d. memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai 

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan. 
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3. Syarat teknis yang meliputi:  

a. Tulisan  

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,  

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi 

garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, meng-

gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa, 

dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 

gambar serasi.  

b. Gambar  

Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi 

dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKPD.  Gambar tersebut 

juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara ke-

seluruhan.  

c. Penampilan  

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD.  Apabila 

suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan kesan 

jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik.  Apabila ditampilkan 

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak 

akan sampai.  Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara 

gambar dan tulisan. 

 

Jika syarat khusus penyusunan LKPD sudah terpenuhi, maka selanjutnya yaitu 

memenuhi syarat umum dalam pembuatan LKPD diantaranya:        

1. Melakukan analisis kurikulum baik KI, KD, indikator, maupun materi pokok. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD, yaitu pembuatan LKPD harus membuat 

suatu konsep atau rancangan terlebih dahulu guna mengetahui materi atau 

komponen perihal yang akan dibahas di dalam LKPD tersebut, sehingga akan 

lebih mudah dalam pelaksanaannya. 

3. Menentukan judul LKPD dan menulis LKPD dengan buku paduan yang jelas. 

4. Mencetak LKPD dan menentukan lembar penilaian (Siddiq, 2008). 

 

 



17 

 

2.4 Pemecahan Masalah 

 

Merriënboer (2013) menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai tujuan utama 

pendidikan, bukan hanya dianggap metode pembelajaran belaka.  Kemampuan 

untuk memecahkan masalah dunia nyata dan untuk mentransfer strategi pemecah-

an masalah dari spesifik ke umum atau umum ke spesifik telah dianggap penting 

sebagai kompetensi yang harus berkembang selama siswa di sekolah (Greiff et al., 

dan Merriënboer, 2013).  Fakta yang sangat memprihatinkan adalah seringkali 

siswa tidak berhasil dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada pelajar-

an di sekolah atau dalam konteks sehari hari-hari (Solaz-Portolés, & Sanjosé, 

2007). 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tindakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat dalam menyelesai-

kan masalah, yang juga merupakan metode penemuan solusi melalui tahap-tahap 

pemecahan masalah.  Bisa juga dikatakan bahwa pemecahan masalah sebagai 

usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan.  Siswa dimungkinkan memper-

oleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah di-

miliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.  Masalah timbul karena adanya 

suatu kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan kenyataan, antara apa yang 

dimiliki dengan apa yang dibutuhkan, antara apa yang telah diketahui yang ber-

hubungan dengan masalah tertentu dengan apa yang ingin diketahui.  Kesenjang-

an itu perlu segera diatasi.  Proses mengenai bagaimana mengatasi kesenjangan 

ini disebut sebagai proses memecahkan masalah (Abdurrahman, 2015).   

 

Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai suatu proses dimana pelajar 

mengemukakan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu 

yang digunakan untuk memecahkan masalah yang baru.  Memecahkan masalah 

bukan sekedar menerapkan aturan-aturan yang diketahui, tetapi juga menghasil-

kan pelajaran baru dalam memecahkan masalah pelajar harus berpikir, mencoba 

hipotesis dan bila berhasil memecahkan masalah itu ia mempelajari sesuatu yang 

baru.  Jadi, semakin banyak masalah yang dapat diselesaikan maka siswa akan 

semakin banyak memiliki kemampuan yang nantinya akan membantu dirinya 
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untuk menghadapi masalah di kehidupan sehari-hari.  Oleh karena itu, kemampu-

an siswa dalam memecahkan masalah harus terus dilatih (Nasution, 2008).  

 

Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah ada beberapa cara pengungkapan 

masalah yang dapat dilakukan seperti: masalah dengan jawaban terbuka, masalah 

dinyatakan dengan menggunakan oral, masalah nonverbal, menggunakan suatu 

diagram, grafik dan  gambar, mengangkat suatu masalah yang tidak menggunakan 

bilangan, menggunakan analogi, dan menggunakan perumusan masalah siswa 

(Nasution, 2008). 

 

Proses pemecahan masalah juga telah diungkapkan oleh Beyer (1995), yaitu 1) 

merumuskan masalah atau soal; 2) mengembangkan jawaban sementara atau 

hipotesis; 3) menguji jawaban sementara; 4) mengembangkan dan mengambil 

kesimpulan; dan 5) menerapkan kesimpulan pada data atau pengalaman baru. 

 

2.5 Kinerja di Laboratorium 

 

Kata Laboratorium berasal dari bahasa Latin yang berarti “tempat bekerja”.  

Dalam perkembangannya, kata laboratorium mempertahankan arti aslinya, yaitu 

“tempat bekerja” khusus untuk keperluan penelitian ilmiah.  Laboratorium adalah 

suatu ruangan atau kamar yang digunakan untuk  melakukan kegiatan praktek 

atau penelitian yang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat serta adanya 

infrastruktur laboratorium yang lengkap, seperti fasilitas air, listrik, gas dan lain 

sebagainya (Sekarwinahyu, 2010).  Decaprio dan Yulianto (2013) mengungkap-

kan bahwa laboratorium adalah tempat sekelompok orang yang melakukan ber-

bagai macam kegiatan penelitian (riset) pengamatan, pelatihan, dan pengujian 

ilmiah sebagai pendekatan antara teori dan praktik dari berbagai macam disiplin 

ilmu. 

 

Laboratorium sebagai tempat kegiatan riset, penelitian, percobaan, pengamatan, 

serta pengujian ilmiah memiliki banyak fungsi, yaitu: 

1. Menyeimbangkan antara teori dan praktik ilmu dan menyatukan antara teori 

dan praktik  
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2. Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi para peneliti, baik dari kalangan 

siswa, mahasiswa, dosen, atau peneliti lainnya.  Hal ini disebabkan karena 

laboratorium tidak hanya menuntut pemahaman terhadap objek yang dikaji, 

tetapi juga menuntut seseorang untuk melakukan eksperimentasi. 

3. Memberikan dan memupuk keberanian para peneliti (yang terdiri dari pembel-

ajar, siswa, mahasiswa, dosen dan seluruh praktisi keilmuan lainnya) untuk 

mencari hakikat kebenaan ilmiah dari suatu objek keilmuan dalam lingkungan 

alam dan lingkungan sosial. 

4. Menambah keterampilan dan keahlian para peneliti dalam mempergunakan alat 

media yang tersedia di dalam laboratorium untuk mencari dan menentukan ke-

benaran ilmiah sesuai dengan berbagai macam riset ataupun eksperimentasi 

yang akan dilakukan. 

5. Memupuk rasa ingin tahu kepada para peneliti mengenai berbagai macam ke-

ilmuan sehingga akan mendorong mereka untuk selalu mengkaji dan mencari 

kebebaran ilmiah dengan cara penelitian, ujicoba, maupun eksperimentasi. 

6. Laboratorium dapat memupuk dan membina rasa percaya diri para peneliti 

dalam keterampilan yang diperoleh atau terhadap penemuan yang didapat 

dalam proses kegiatan kerja di laboratorium. 

7. Laboratoriun dapat menjadi sumber belajar untuk memecahkan barbagai 

masalah melalui kegiatan praktikum, baik itu masalah dalam pembelajaran, 

masalah akademik, maupun masalah yang terjadi ditengah masyarakat yamg 

membutuhkan penanganan dengan uji laboratorium. 

8. Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para siswa, mahasiswa, dosen, 

aktivis, peneliti dan lain-lain untuk memahami segala ilmu pengetahuan yang 

masih bersifat abstrak sehingga menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan 

nyata (Decaprio dan Yulianto, 2013). 

 

Pada proses pembelajaran, laboratorium akan memberikan peran yang sangat 

besar terutama dalam membangun pemahaman konsep, verifikasi (pembuktian) 

kebenaran konsep, menumbuhkan keterampilan proses (keterampilan dasar 

bekerja ilmiah) serta afektif siswa, menumbuhkan “rasa suka” serta motivasi 

terhadap materi pelajaran yang dipelajari, dan melatih kemampuan psikomotor.  
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Keberadaan laboratorium sebagai tempat untuk melakukan praktikum disuatu 

(Decaprio dan Yulianto, 2013).   

 

Laboratorium merupakan bagian integral dari suatu kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan kegiatan laboratorium untuk 

mencapai tujuan pendidikan.  Kegiatan di laboratorium memberikan kemudahan 

bagi siswa dalam memahami apa yang mereka pelajari melalui pendekatan kerja 

ilmiah (Carmel, 2019).  Kegiatan tersebut disebut kerja praktik atau praktikum 

(Kibirige, 2014).  Kegiatan praktikum yang dimaksudkan disini adalah sebuah 

pengalaman belajar yang memungkinkan siswa untuk dapat berinteraksi dengan 

material sampai kepada observasi fenomena.  Pengalaman belajar yang dibuat 

mungkin memiliki tingkatan struktur yang berbeda dan ditentukan oleh guru atau 

buku pegangan kegiatan praktikum.  Mungkin juga pengalamannya mencakup 

fase perencanaan dan perancangan, analisis dan interpretasi serta aplikasinya 

seperti fase saat berlangsungnya kegiatan.  Kegiatan praktikum dapat dilakukan 

oleh siswa baik secara individual atau kelompok kecil dan telah menjadi ciri 

pembelajaran IPA yang menonjol di sekolah-sekolah sejak abad ke 19 akhir. Ke-

giatan ini juga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, karena siswa tidak 

hanya belajar dengan teori-teori yang ada tetapi juga dapat mempraktekkan 

langsung teori-teori tersebut. 

 

Untuk menilai kemampuan siswa dalam kegiatan praktikum, diperlukan suatu 

asesmen, yaitu asesmen kinerja (Kusumaningtyas, 2018).  Asesmen kinerja ini 

merupakan suatu proses penilaian informasi yang dilakukan oleh guru mengenai 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dengan cara mengamati secara langsung 

kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu yang dapat diamati guru.  Asesmen 

kinerja dapat dilakukan melalui observasi, ujian praktik, penilaian proyek, daftar 

cek, penilaian sebaya, diskusi curah gagasan dan pemecahan masalah, serta ber-

main peran (fadiawati, 2018).  Menurut Stiggins (1994), salah satu karakteristik 

penilaian kinerja adalah dapat digunakan untuk melihat kemampuan siswa selama 

proses pembelajaran tanpa menunggu sampai proses tersebut berakhir.  Untuk 

dapat melakukan asesmen kinerja, diperlukan alat ukur terhadap kinerja siswa 

yang disebut dengan instrument asesmen kinerja.  Alat tersebut dapat berupa 
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lembar observasi atau sebuah format pengamatan kerja.  Dalam lembar tertera 

aspek-aspek yang diamati sesuai dengan target pembelajarannya. Berdasarkan 

pada deskriptor yang nampak selama proses pengamatan, ditentukanlah skor 

kinerja siswa yang berpedoman pada kriteria asesmen yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Stiggins, 1974).   

 

Stiggins & Chappuis (1994) mengungkapkan bahwa ada beberapa alasan 

mengapa asesmen kinerja perlu dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Memberi peluang yang lebih banyak kepada guru untuk mengenali siswa 

secara lebih utuh karena tidak semua siswa yang kurang berhasil dalam tes 

objektif atau esai secara otomatis bisa dikatakan tidak terampil atau tidak 

kreatif. 

2. Mampu melihat kemampuan siswa selama proses pembelajaran tanpa harus 

menunggu sampai proses pembelajaran berakhir. Asesmen kinerja membantu 

guru memudahkan mengamati dan menilai siswa dalam belajar sesuatu, dengan 

demikian akan diperoleh informasi mengenai bagaimana siswa berintegrasi 

dengan lingkungan selama proses pembelajaran. 

3. Adanya kemampuan siswa yang sulit diketahui atau dideteksi hanya dengan 

melihat hasil akhir pekerjaan mereka atau hanya melalui tes tertulis yaitu segi 

keterampilan dan kreativitas. Penilaian pembelajaran biologi tidak hanya 

diukur dari kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Akan 

tetapi, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

 

Asesmen kinerja memiliki keunggulan apabila dibandingkan dengan penilaian 

tradisional. Menurut Sa’dijah (2009) keunggulan dari penerapan asesmen kinerja 

antara lain: (1) Pembelajaran dapat menjadi lebih efektif  karena asesmen kinerja 

terintegrasi dalam proses pembelajaran. (2) Membantu siswa mengomunikasikan 

ide, baik kepada teman, guru, maupun kepada kelas. (3) Lebih lengkap dan valid 

dalam menilai kemampuan siswa. (4) Mengembangkan pengetahuan dan keahlian 

siswa karena tidak hanya sekadar memberikan suatu jawaban tetapi juga beserta 

alasannya. (5) Jawaban bersifat terbuka karena tidak ada jawaban benar atau 

salah. 
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Selain memiliki keunggulan, penilaian kinerja juga memiliki suatu keterbatasan. 

Menurut Wulan (2003) keterbatasan dalam melakukan asesmen kinerja yaitu: (1) 

sangat menuntut waktu dan usaha; (2) pertimbangan (judgement) dan penskoran 

sifatnya lebih subyektif; (3) lebih membebani guru; dan (4) memiliki reliabilitas 

yang cenderung rendah. Meskipun penilaian kinerja ini memiliki keterbatasan, 

penilaian kinerja tetap perlu dilaksanakan pada pembelajaran biologi untuk meng-

atasi kelemahan dari tes dalam menilai siswa. 

 

Menurut Wulan (2007) bentuk asesmen kinerja yang dapat digunakan sesuai 

kebutuhan dan kondisi yang ada yaitu : 

1. Asesmen kinerja klasikal 

Asesemen kinerja klasikal paling mudah dan efisien untuk digunakan dalam 

kegiatan praktikum sehari-hari.Asesmen kinerja klasikal digunakan untuk 

mengakses kinerja siswa secara keseluruhan dalam satu kelas. 

2. Asesmen kinerja kelompok 

Asesmen kinerja kelompok sangat efektif digunakan untuk melihat kerjasama 

diantara anggota kelompok dan kualitas kerja tim selama kegiatan 

pembelajaran. 

3. Asesmen kinerja secara individual 

Asesmen kinerja individual paling tepat dipilih untuk mengungkap sikap dan 

keterampilan personal siswa.Akan tetapi, dengan jumlah siswa yang sangat 

banyak, asesmen kinerja individual ini agak sulit untuk dilakukan. 

 

Asesmen kinerja memerlukan seperangkat kriteria.  Seperangkat kriteria tersebut 

menjadi acuan apakah krteria peserta didik telah atau belum sesuai dengan yang 

diharapakan.  Dengan kata lain asesmen kinerja memerlukan standar penilaian.  

Standar tersebut diperlukan untuk mengidentifikasi dengan jelas apa yang se-

mestinya dapat ditampilkan oleh peserta didik.  Standar tersebut disebut rubrik 

(Herman, 1992; Marzeno, 1993; Zainul, 2001; Butler dan Mcmunn, 2006; Darling 

dan Adamson, 2010; dan Eremina, 20016).  Rubrik juga dapat dinyatakan sebagai 

seperangkat kriteria tampilan (kinerja) yang menunjukkan tingkat penguasaan 

kompetensi tertentu.  Dengan demikian pada rubrik perlu terdapat deskripsi ke-

mampuan dalam berbagai tingkat penguasaan.  Berbagai tingkat penguasaan 
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tersebut misalnya kurang, cukup, baik dan sangat baik.  Tingkat penguasaan ini 

dapat dinyatakan dalam bentuk skor (angka) seperti kurang (skor 1), cukup (skor 

2), baik (skor 3) dan sangat baik (skor 4).  Kualifikasi kinerja peserta didik pada 

rubrik juga dapat dinyatakan dalam tingkatan kemampuan tertentu.  Tingkatan 

kemampuan tersebut misalnya “belum tampak-dalam pengembangan-telah 

tercapai”, “kurang-biasa-istimewa”, belum tampak-sudah tampak-konsisten 

ditampilkan”, serta “lemah-sedang-kuat”. 

 

Menurut Herman (1992), jika tujuan asesmen kinerja untuk mengukur kompetensi 

peserta didik, pemberian skor atau angkat mjtlak diperlukan.  Pemberian skor di-

perlukan jika guru atau peneliti bermaksud membandingkan kinerja peserta didik 

satu dengan peserta didik lain, membandingkan capaian peserta didik dalam suatu 

kelompok, dan mengolah hasil penilaian secara statistik.  Secara sederhana proses 

mengukur dapat diartikan dengan memberi angka.  Butler dan Mcmunn (2006) 

termasuk ahli yang mendukung penggunaan angka pada rubric asesmen kinerja.  

Tanpa adanya angka capaian, kompetensi peserta didik tidak dapat diukur dan 

dibandingkan tingkatannya. 

 

Asesmen kinerja yang bertujuan untuk memberi umpan balik pembelajaran tidak 

memerlukan skor (Stiggins, 2008).  deskripsi capaian kompetensi peserta didik 

lebih penting jika dibandingkan skor atau angka capaian.  Untuk keperluan itu, 

skor tidak perlu digunakan.  Level capaian kinerja peserta didik cukup dinyatakan 

dalam kategori kemampuan, seperti “kurang-biasa-istimewa”, “belum tampak-

sudah tampak-konsisten ditampilkan”, dan sebagainya.  Berikut ini adalah contoh 

dari konstruksi rubrik yang paling sederhana dan paling umum. 

 

Tabel 2.1 Contoh konstruksi rubrik 

Tingkat 

Kemampuan 

Skor Kriteria Capaian 

Sangat baik 4 Tujuan dapat dicapai sepenuhnya, kemajuan 

peserta didik sangat mengarah pada pencapaian 

tujuan tersebut 

Baik 3 Sebagian besar tujuan dicapai dengan baik, 

kemajuan peserta didik mengarah pada 

pencapaian tujuan 

Cukup 2 Hanya sebagian kecil saja tujuan yang dapat 
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dicapai peserta didik, kemajuan peserta didik 

kurang mengarah pada pencapaian tujuan 

Kurang  1 Tidak terdapat tanda apapun yang mengarah 

pada pencapaian tujuan 

(Wulan, 2018). 

 

Terdapat beberapa masalah yang dijumpai pada rubric dan indikator penilaian 

kinerja.  Sering ditemukan ketidaksesuaian antara kompetensi yang akan dinilai 

dengan indikator pada rubrik dan lembar observasi. Menurut Linn dan Gronlund 

(1995) rubrik dan lembar observasi harus sesuai dengan tujuan penilaian.  Sering 

ditemukan indikator penyusup dalam rubrik dan lembar observasi.  Indikator 

penyusup merupakan istilah yang menunjukkan indikator yang kurang relevan 

atau bahkan tidak sesuai dengan kompetensi yang dinilai.  Meskipun tidak atau 

kurang relevan, indikator tersebut menjadi bagian yang dinilai, baik pada lembar 

observasi maupun pada rubrik.  Dengan kata lain, indikator penyusup tersebut 

menyumbang skor capaian dan berkontribusi terhadap skor total hasil penilaian. 

 

Kehadiran dari indikator penyusup merupakan hal yang fatal dalam instrumen 

penelitian.  Hal ini disebabkan karena indikator tersebut bukan indikator yang 

semestinya dinilai.  Indikator penyusup tidak boleh menyumbang skor pada hasil 

penilaian.  Ada kalanya indikator ini ditemukan sangat dominan sehingga dapat 

merusak validitas instrumen penilaian.  Semakin banyak dan dominan kehadiran-

nya maka validitas instrumen akan semakin rendah.  Pada konteks asesmen pem-

belajaran sehari-hari, kehadiran sedikit indikator penyusup pada asesmen kinerja 

dapat ditoleransi.  Namun pada konteks penelitian, hal tersebut tidak dapat di-

terima.  Kehadiran indikator ini sangat membahayakan validitas instrumen yang 

berimbas pada validitas penelitian.  Validitas instrumen yang rendah juga akan 

berdampak pada kesalahan pemberian umpan balik dan pengambilan keputusan 

(Wulan, 2018). 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium yang baik menjadi 

tuntutan yang harus dimiliki siswa di era ini.  Keterampilan ini dapat dilatihkan 

oleh siswa pada pembelajaran IPA di kelas.  Namun kenyataannya, pembelajaran 
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IPA yang dilaksanakan belum melatihkan keterampilan pemecahan masalah dan 

kinerja di laboratorium.  Tidak tersedianya ruang laboratorium dan alat praktikum 

menjadi penyebab utama kegiatan praktikum di laboratorium tidak berlangsung 

sebagaimana mestinya.  Padahal terdapat kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa dan hanya bisa dilakukan dengan praktikum seperti pada KD 4.3 yaitu 

menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perubahan fisika, 

dan perubahan kimia atau pemisahan campuran.  Hasilnya pemahaman siswa 

terhadap materi menjadi rendah dan tidak dapat terukur kemampuan siswa di 

labroratorium. 

 

Sebagian besar guru masih menggunakan metode belajar konvensional.  Guru 

menjelaskan suatu materi yang akan dipelajari, kemudian siswa menghafal materi 

tersebut.  Untuk KD 4.3 yaitu menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang 

sifat larutan, perubahan fisika, dan perubahan kimia atau pemisahan campuran, 

terutama materi pemisahan campuran, proses ini sangat sulit untuk dipahami jika 

dijelaskan tanpa menggunakan alat yang dapat memvisualisasikan proses tersebut.  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan alat praktikum dalam proses 

pembelajaran diyakini dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep. 

 

Dengan tersedianya alat praktikum, kegiatan praktikum disekolah berlangsung.  

Kegiatan ini dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, karena seorang siswa 

tidak hanya belajar menggunakan teori-teori yang ada, tapi juga mempraktekkan 

langsung teori-teori tersebut.  Sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam, karena IPA diperlukan dalam kehidupan sehari 

hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah 

yang dapat diidentifikasi.  Selain itu, kinerja siswa di laboratorium dapat diukur, 

karena penilaian kinerja ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung saat 

praktikum.  Alat praktikum memerlukan LKPD dalam pelaksanaan praktikum.  

LKPD yang diperlukan memuat proses pemecahan masalah agar dapat membantu 

siswa dalam melatihkan keterampilan pemecahan masalah, sehingga keterampilan 

tersebut dapat ditingkatkan.  Skema kerangka pikir disajikan dalam Gambar 2.1. 
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Gambar 2.2 Skema kerangka pemikiran pada penelitian

Materi Pemisahan Campuran: 

teknik sentrifugasi 

Alat praktikum 

tidak tersedia 

Keterampilan pemecahan masalah 

dan kinerja di laboratorium  

rendah 

Keterampilan pemecahan masalah 

dan kinerja di laboratorium  

meningkat 

Alat sentrifugasi 

LKPD 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R & D).  Metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) adalah proses untuk mengembang-

kan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan Sukmadinata (2017).  Adapun produk yang akan dikem-

bangkan adalah alat sentrifugasi dan LKPD untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium. 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model pengembang-

an 4D (four-D).  Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap, yaitu define, 

design, develop, dan disseminate (Thiagarajan et al., 1974).  Langkah-langkah 

penelitian menggunakan model 4D ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Langkah-langkah penelitian menggunakan model 4D 

  

Define 

Design 

Develop 

Disseminate 
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3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tiga kelompok subjek yaitu, subjek penelitian, subjek uji 

coba produk, dan subjek implementasi produk.  Subjek penelitian pada penelitian 

ini adalah alat sentrifugasi dan LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium 

dan keterampilan pemecahan masalah.  Subjek untuk uji coba produk dan subjek 

implementasi produk adalah guru IPA dan siswa kelas VII SMPN 1 Terbanggi 

Besar.  Penelitian pada analisis kebutuhan dilakukan di tiga SMPN yang ada di 

Kota Bandar Lampung, yaitu SMPN 24 Bandar Lampung, SMPN 31 Bandar 

Lampung dan SMPN 36 Bandar Lampung.   

 

3.3 Langkah-Langkah Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah yang akan dilkukan pada penelitian ini, antara lain: 

3.3.1 Define 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat yang dibutuhkan untuk pengembangan alat sentrifugasi Thiagaraan et al 

(1974).  Thiagarajan et al  (1974) menganalisis ada 5 kegiatan yang dilakukan 

pada tahap define, yaitu: 

3.3.1.1 Analisis awal 

Pada tahap ini dilakukan analisis yang bertujuan untuk mengetahui masalah dasar 

yang dihadapi pada praktikum pemisahan campuran dengan teknik sentrifugasi.  

Masalah dasar ini didapatkan dengan cara mewawancarai guru-guru IPA Terpadu 

dan memberikan angket kepada siswa kelas VII di tiga SMPN yang ada di Kota 

Bandar Lampung.  Hasil dari analisis tersebut adalah semua guru dan siswa tidak 

melakukan praktikum karena tidak tersedianya alat praktikum. 

 

3.3.1.2 Analisis siswa 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap karakteristik siswa yang meliputi latar 

belakang siswa, jumlah siswa, pengalaman siswa serta keterampilan-keterampilan 

yang dimiliki berkaitan dengan topik pembelajaran pemisahan campuran, media, 

format, dan bahasa yang dipilih dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. 
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3.3.1.3 Analisis tugas 

Analisis tugas merupakan pengidentifikasian tugas/ keterampilan-keterampilan 

utama yang dilakukan siswa selama pembelajaran.  Kemudian menganalisanya ke 

dalam suatu kerangka sub keterampilan yang lebih spesifik.  Keterampilan yang 

dilatihkan/ditingkatkan dalam penelitian ini adalah keterampilan pemecahan 

masalah.  Proses pemecahan masalah pada penelitian ini merujuk pada proses 

pemecahan masalah menurut (Beyer, 1995)  yaitu (1) merumuskan masalah; (2) 

mengembangkan jawaban sementara (hipotesis); (3) menguji hipotesis; (4) 

mengembangkan dan mengambil kesimpulan; dan (5) menerapkan kesimpulan 

pada data atau pengalaman baru. 

 

3.3.1.4 Analisis konsep 

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 

sistematis konsep-konsep yang relevan yang diajarkan.  Analisis ini merupakan 

dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran.  Adapun hal yang dilakukan pada 

tahap ini adalah menganalisis materi SMP kelas VII pada materi pemisahan cam-

puran.  Analisis ini dilakukan dengan mengkaji Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), membuat analisis konsep dan silabus materi pemisahan campuran. 

 

3.3.1.5 Perumusan tujuan pembelajaran 

Pada tahap ini dilakukan perumuskan indikator pencapaian kompetensi  berdasar-

kan hasil analisis tugas dan analisis konsep.  Indikator pencapaian kompetensi 

yang telah dirumuskan memuat proses pemecahan masalah dan menjadi dasar 

dalam pembuatan alat sentrifugasi yang akan dikembangkan. 

 

3.3.2 Design 

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain alat sentrifugasi dan LKPD.  Adapun 

langkah langkah pada tahap design adalah, sebagai berikut: 

3.3.2.1 Penyusunan tes referensi kriteria 

Tahap ini merupakan tahapan yang menjembatani tahap define dan design.  

Penyusunan tes dilakukan berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran, yang 

menjadi tolak ukur siswa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran meng-

gunakan alat sentrifugasi dan LKPD yang akan dikembangkan. 
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3.3.2.2 Pemilihan media 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media yang digunakan relevan 

dengan karakteristik materi.  Hal ini berguna untuk membantu siswa dalam pen-

capaian kompetensi inti dan kompetensi dasar yang diharapkan.  Pemilihan media 

dilakukan untuk mengoptimalkan penerapan alat sentrifugasi yang dikembangkan.  

Adapun media yang digunakan berupa LKPD berpraktikum yang didesain  untuk 

meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah. 

 

3.3.2.3 Pemilihan format 

Alat sentrifugasi yang dikembangkan memperhatikan beberapa aspek yang 

meliputi aspek keterkaitan dengan materi, nilai pendidikan, ketepatan dalam 

pengukuran, ketahanan alat, efisiensi penggunaan alat, dan keamanan bagi siswa. 

dan LKPD yang dikembangkan memperhatikan beberapa aspek yang meliputi 

aspek kesesuaian isi, keterbacaan, konstruksi dan kemenarikan. 

 

3.3.2.4 Rancangan awal 

Dalam tahap ini, peneliti membuat produk awal (prototype) atau rancangan 

produk berupa alat sentrifugasi dan LKPD untuk  meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium.  Adapun alat sentrifugasi dan 

LKPD yang dibuat didasarkan atas hasil rancangan alat pada tahap penyusunan 

tes referensi kriteria dengan menggunakan media dan format yang telah ditentu-

kan pada tahap pemilihan media dan pemilihan format.  

 

3.3.3 Develop 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan yaitu alat 

sentrifugasi dan LKPD untuk  meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

dan kinerja di laboratorium.  Langkah-langkah pada tahap develop, antara lain: 

3.3.3.1 Validasi ahli 

Menurut Thiagarajan et al. (1974), “expert appraisal is a technique for obtaining 

suggestions for the improvement of the material”.  Validasi ahli merupakan teknik 

untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk yang dilakukan oleh 

ahli dalam bidangnya.  Penilaian para ahli terhadap alat sentrifugasi mencakup 

aspek keterkaitan dengan materi, nilai pendidikan, ketahanan alat, efisiensi peng-
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gunaan alat, ketepatan dalam pengukuran dan keamanan bagi siswa.  Penilaian 

ahli terhadap LKPD mencakup aspek kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi.  

Selanjutnya alat dan LKPD diperbaiki atau direvisi berdasarkan saran/masukan 

dari ahli sehingga dihasilkan alat sentrifugasi yang baik.  

 

3.3.3.2 Uji coba produk 

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap alat 

sentrifugasi dan LKPD hasil pengembangan.  Pada uji coba produk, guru diminta 

untuk memberikan tanggapan terhadap alat mengenai aspek keterkaitan dengan 

materi, kebernilaian pendidikan, ketahanan alat, efisiensi penggunaan alat, ke-

berfungsian alat dalam memisahkan campuran dan keamanan bagi siswa dengan 

mengisi angket dan memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang ada.  Se-

lanjutnya terhadap LKPD, guru diminta untuk memberikan tanggapan mengenai 

aspek keterbacaan, kesesuaian isi dan konstuksi.  Untuk siswa diminta  memberi-

kan tanggapan mengenai aspek ketahanan alat, efisiensi penggunaan alat, ketepat-

an dalam pengukuran dan keamanan bagi siswa, kemudian terhadap LKPD siswa 

diminta untuk memberikan tanggapan mengenai aspek keterbacaan dan kemena-

rikan.  Selanjutnya revisi dilakukan berdasarkan hasil tanggapan guru dan siswa. 

 

3.3.4 Disseminate  

Disseminate merupakan tahap akhir pengembangan produk.  Thiagarajan et al. 

(1974), membagi tahap disseminate dalam tiga tahapan, yaitu validation testing, 

packaging, diffusion and adoption.  Namun penelitian ini hanya melakukan tahap 

validation testing and packaging, sementara tahap diffusion and  adoption tidak 

dilakukan.  Pada tahap validation testing, produk yang telah di revisi pada tahap 

develop kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya.  Saat 

implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan.  Pengukuran ini dilaku-

kan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan.  Setelah produk 

diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pencapaian tujuan.  Tujuan 

yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya sehingga tidak terulang 

kesalahan yang sama setelah produk disebarluaskan.  Adapun alur penelitian ini 

digambarkan pada Gambar 3.2. 
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 : Aktivitas 

 : Hasil (berupa produk pengembangan) 
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Gambar 3.2. Alur Penelitian Pengembangan Alat Sentrfugasi 
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Untuk mengetahui efektivitas produk, dilakukan implementasi produk dengan 

menggunakan kelas eksperimen yaitu  kelas yang pada proses pembelajarannya 

menggunakan alat sentrifugasi dan LKPD hasil pengembangan dan kelas kontrol 

yaitu kelas yang pada proses pembelajarannya di kelas tidak menggunakan alat 

sentrifugasi dan LKPD hasil pengembangan.  Penentuan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tersebut berdasarkan hasil uji persamaan dua rata-rata.  Lalu setelah 

proses pembelajaran, dilakukan postes pada kedua kelas tesebut. 

 

Adapun desain penelitian terdapat pada Tabel 3.1.  Selanjutnya kegiatan terakhir 

dari tahap disseminate adalah melakukan packaging, Tahap ini dilakukan supaya 

produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.  Packaging dilakukan dengan 

membuat wadah berbahan plastik untuk alat hasil pengembangan. 

 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen (M) O X O 

Kontrol (M) O C O 

 

3.4 Intrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data.  Adapun instrumen pada penelitian ini digunakan pada 

langkah-langkah penelitian seperti, sebagai berikut:  

3.4.1 Tahap define  

Adapun instrumen yang digunakan pada tahap define adalah sebagai berikut: 

3.4.1.1 Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan 

alat sentrifugasi dan LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan 

keterampilan pemecahan masalah yang ditujukan pada guru.  Pedoman wawan-

cara ini berisi suatu pertanyaan terkait praktikum yang pernah dilakukan dan alat 

praktikum yang pernah digunakan pada pembelajaran IPA terpadu.  Pertanyaan 

pada pedoman wawancara yang diberikan kepada guru berisi 15 item pertanyaan.  

Cara pengisiannya dengan memberikan tanda ceklis pada alternatif jawaban yang 

diberikan. 
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3.4.1.2 Angket 

Angket pada tahap ini digunakan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan 

alat sentrifugasi dan LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan 

keterampilan pemecahan masalah yang ditujukan bagi siswa.  Angket ini berisi 

pertanyaan terkait praktikum yang pernah dilakukan dan alat praktikum yang 

pernah digunakan pada pembelajaran IPA terpadu.  Pertanyaan pada angket yang 

diberikan kepada siswa berisi tujuh item pertanyaan.  Cara pengisiannya dengan 

memberikan tanda ceklis pada alternatif jawaban yang diberikan. 

 

3.4.2 Tahap develop 

Adapun instrumen pada tahap ini digunakan pada langkah-langkah, sebagai 

berikut: 

3.4.2.1 Validasi ahli 

Pada tahap ini digunakan instrumen berupa angket validasi desain alat sentrifugasi 

dan validasi LKPD yang dikembangkan.  Angket validasi ini memuat pertanyaan 

tertutup.  Angket validasi desain alat yang dikembangkan terdiri dari 13 item per-

tanyaan yang disusun untuk mengungkap keterkaitan alat dengan materi, keber-

nilaian pendidikan, ketahanan alat, efisiensi penggunaan alat, ketepatan alat dalam 

pengukuran dan keamanan alat bagi siswa.  Angket validasi LKPD terdiri dari 

angket validasi kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi.  Angket validasi ke-

sesuaian isi terdiri dari enam item pertanyaan yang disusun untuk mengungkap 

kesesuaian isi indikator dengan KD, kesesuaian dari indikator kinerja dengan 

prosedur percobaan, kesesuaian indikator keterampilan dengan proses pemecahan 

masalah dan kesesuaian isi dari LKPD dengan konteks materi.  Angket validasi 

keterbacaan terdiri dari 59 pertanyaan yang disusun untuk mengungkap keterbaca-

an pada LKPD terkait kejelasan tulisan, kualitas gambar dan penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar.  Dan angket validasi konstruki terdiri dari 18 per-

tanyaan yang disusun untuk mengungkapkan kesesuaian konstruksi LKPD yang 

dikembangkan.  Pada aspek konstruksi terdapat penilaian terhadap kelangkapan 

bagian-bagian penyusunan LKPD.  Angket-angket validasi ahli diisi dengan mem-

berikan tanda ceklis pada alternatif jawaban yang diberikan. 
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3.4.2.2 Uji coba produk  

Pada tahap ini digunakan instrumen berupa angket, sebagai berikut: 

3.4.2.2.1 Angket tanggapan guru 

Angket tanggapan guru terhadap alat sentrifugasi hasil pengembangan terdiri dari 

aspek keterkaitan dengan materi, kebernilaian pendidikan, ketahanan alat, efisien-

si penggunaan alat, ketepatan dalam pengukuran dan keamanan bagi siswa.  Serta 

angket kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruk terhadap LKPD.  Setiap pertanya-

an yang terdapat pada angket tersebut sama seperti pertanyaan yang tertuang 

dalam instrumen validasi ahli. 

 

3.4.2.2.2 Angket tanggapan siswa 

Angket tanggapan siswa terhadap alat sentrifugasi hasil pengembangan terdiri dari 

aspek keterkaitan dengan materi, kebernilaian pendidikan, ketahanan alat, efisien-

si penggunaan alat, ketepatan alat dalam pegukuran serta keamanan bagi siswa.  

Serta angket keterbacaan dan kemenarikan terhadap LKPD.  Setiap pertanyaan 

pada angket tanggapan terhadap alat dan angket tanggapan terhadap LKPD aspek 

keterbacaan, sama seperti pertanyaan yang tertuang dalam instrumen validasi ahli.  

serta angket tanggapan siswa aspek kemenarikan memuat pertanyaan tertutup 

yang terdiri dari 11 item pertanyaan dan disusun untuk mengungkap kemenarikan 

tampilan LKPD terkait paduan warna, variasi bentuk huruf, dan kualitas gambar.  

Angket tanggapan siswa diisi dengan memberikan tanda ceklis pada alternatif 

jawaban yang diberikan. 

 

3.4.3 Tahap disseminate 

Pada tahap disseminate digunakan 4 instrumen, sebagai berikut: 

3.4.3.1 Soal tes keterampilan pemecahan masalah 

Instrumen ini berupa soal tertulis (pretes dan postes) yang digunakan untuk meng-

ukur keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah diterapkan alat 

dan LKPD yang dikembangkan.  Instrumen ini terdiri dari 10 soal yang mengacu 

pada indikator proses pemecahan masalah menurut Beyer (1995).  Soal nomor 1 

dan 6 terkait pengukuran indikator merumuskan masalah, soal nomor 2 dan 7 

terkait pengukuran indikator mengembangkan jawaban sementara, soal nomor 3 

dan 8 terkait pengukuran indikator menguji hipotesis, soal nomor 4 dan 9 terkait 
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pengukuran mengembangkan dan mengambil kesimpulan, serta soal nomor 5 dan 

10 terkait pengukuran indikator menerapkan kesimpulan pada data/pengalaman 

baru.   

 

3.4.3.2 Lembar observasi 

Lembar observasi ini memuat pertanyaan tertutup yang terdiri dari delapan per-

tanyaan dan berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan keterlaksaan 

unsur-unsur pembalajaran yang meliputi sintak pembelajaran.  Lembar observasi 

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan alat sentrifugasi dan LKPD 

hasil pengembangan di kelas ekpserimen.  Penilaian yang dilakukan oleh guru 

IPA diukur dalam bentuk skala 1 sampai 4 dan diisi dengan memberikan tanda 

ceklis pada alternatif jawaban yang diberikan. 

 

3.4.3.3 Instrumen kinerja di laboratorium 

Intrumen ini disusun dengan mengacu pada prosedur percobaan pemisahan cam-

puran menggunakan alat sentrifugasi hasil pengembangan yang terdapat pada 

LKPD hasil pengembangan dan merujuk pada bentuk asesmen kinerja yang di-

kemukakan oleh Wulan (2018).  Instrumen kinerja ini bertujuan untuk mengukur 

kinerja siswa saat melakukan praktikum pemisahan campuran menggunakan alat 

sentrifugasi dan berisi 4 task yang dinilai dengan cara memberikan tanda ceklis 

pada alternatif jawaban yang memiliki skor delapan, tujuh atau enam, serta 

kategori dari masing-masing skor tersebut berturut-turut baik, cukup, dan sangat 

kurang. 

 

3.4.3.4 Angket tanggapan guru dan siswa terhadap pembelajaran 

Angket tanggapan terhadap pembelajaran digunakan untuk mengetahui tanggapan 

guru dan siswa terhadap pembelajaran pemisahan campuran yang disertai dengan 

kinerja di laboratorium untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.  

Angket ini memuat pertanyaan tertutup yang terdiri dari 11 pertanyaan.  Pertanya-

an-pertanyaan tersebut berisi tentang penerapan alat sentrifugasi dan LKPD serta 

kaitannya terhadap proses pemecahan masalah pada kegiatan pembelajaran. 
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3.5 Analisis Data 

 

Adapun teknik-teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini, 

sebagai berikut: 

3.5.1 Teknik analis data hasil wawancara dan angket pada analisis awal  

Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket pada analisis awal 

dilakukan dengan cara: 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan pada lembar observasi dan angket. 

b. Memberikan skor pada setiap jawaban sesuai dengan kriteria penskoran 

c. Menghitung jumlah skor jawaban setiap pertanyaan. 

d. Menghitung persentase jawaban setiap pertanyaan.  Rumus yang digunakan 

untuk menghitung persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai 

berikut: 

   
  

   

 
          (Sudjana, 2005) 

 

Keterangan:  

%𝐽𝑖= Persentase pilihan jawaban-i 

   𝐽𝑖 = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

  𝑁 = Jumlah seluruh responden 

e. Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk 

deskriptif naratif. 

 

3.5.2 Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen yang di-

gunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui dan 

mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak di-

gunakan sebagai pengumpul data.  Instrumen yang baik harus memenuhi dua per-

syaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2008).  Berdasarkan hasil uji 

coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes. 
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3.5.2.1 Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2008).  Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dike-

mukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis akan dilakukan dengan meng-

gunakan softwere SPSS 17,00. 

 

3.5.2.2 Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Suatu alat evaluasi di-

sebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya 

dan konsisten.  Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat 

evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 17,00.  

 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford:  

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi  

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi  

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang  

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah  

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliable 

 

3.5.3 Analisis data angket 

Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, tanggapan guru dan tanggapan 

siswa terhadap penggunaan alat sentrifugasi yang disertai dengan kinerja di 

laboratorium dilakukan dengan cara, sebagai berikut : 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan pada angket.  

b. Memberikan skor pada setiap jawaban sesuai dengan kriteria penskoran. 

c. Menghitung jumlah skor jawaban setiap pertanyaan. 
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d. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

   

 
        (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  

%𝐽𝑖 = Persentase pilihan jawaban-i 

   𝐽𝑖 = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

   𝑁 = Jumlah seluruh responden 

e. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

  ̅ 
  

    

 
        (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

  ̅ 
= Rata-rata persentase jawaban terhadap pernyataan pada 

           angket 

    
 = Jumlah persentase jawaban terhadap semua pernyataan 

               pada angket  

        n = Jumlah seluruh responden 

 

f. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008) 

berdasarkan Tabel 3.2. 

Table 3.2. tafsiran persentase angket 

Persentasi (%) Kriteria 

80,1-100 Sangat tinggi 

60,1-80 Tinggi 

40,1-60 Sedang 

20,1-40 Rendah 

0,0-20 Sangat rendah 

 

3.5.4 Analisis data skor hasil pretes dan postes 
 

Skor hasil pretes diubah menjadi nilai, kemudian nilai tersebut digunakan untuk 

mencari n-Gain guna mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah siswa.  Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai 

berikut:  
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3.5.4.1 Perhitungan nilai siswa 

Nilai pretes dan postes untuk keterampilan pemecahan masalah dirumuskan 

sebagai berikut: 

Nilai siswa = 
                          

                    
 x 100 

 

3.5.4.2 Perhitungan n-Gain 

Untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa 

pada kelas eksperimen dan kontrol, maka dilakukan analisis nilai gain 

ternormalisasi (n- Gain). Rumus n-Gain menurut Hake (1999) adalah sebagai 

berikut: 

n-Gain= 
                                              

                            
 

Hasil perhitungan n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan kla- 

sifikasi yang dinyatakan oleh (Hake, 1999) sebagaimana Table 3.3. 

Table 3.3. Kategori n-Gain 

Besarnya n-Gain Kategori 

n-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-Gain <0,7 Sedang 

n-Gain < 0,3 Rendah 

 

3.5.5 Efek size 

Effect size penting untuk dicari karena p value hanya menginformasikan ada 

tidaknya efek/dampak, sedangkan effect size dapat menginformasikan besarnya 

ukuran dampak (Sullivan dan Feinn, 2012).  Dalam hal ini, besarnya suatu ukuran 

sampel yang diambil juga perlu diperhatikan karena semakin besar ukuran sampel 

yang diambil, maka kesimpulan yang didapatkan semakin menggambarkan suatu 

keadaan populasi yang sebenarnya (error nya semakin kecil). Hasil perhitungan 

effect size dikategorikan dengan menggunakan klasifikasi pada Tabel 3.4. Adapun 

perhitungan effect size sebagai berikut: 

 

Effect size = 
 

√    
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Dimana: 

Cohens’d= 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

  
   Keterangan:  

Sg = √
        

           
 

         
    

̅̅ ̅ : rata- rata postes eksperimen 

       
̅̅ ̅ : rata-rata postes kontrol 

   : jumlah sampel eksperimen 

   : jumlah sampel kontrol 

   : varians kelompok eksperimen 

   : varians kelompok kontrol 

Tabel 3.4. Interpretasi effect size 

Cohen’s Standard Effect size 

Large 0,6-2,0 

Medium 0,3-0,5 

Small  0,0-0,2 

 

3.5.6 Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan software SPSS 17,00. Uji 

normalitas dan homogenitas sebelumnya dilakukan untuk menentukan langkah uji 

selanjutnya yaitu uji parametrik atau uji nonparametrik. Jika data berdistribusi 

normal maka uji perbedaan dua rata-rata dapat menggunakan Independent Sample 

T Test dan Paired Sample T-test.  Adapun hipotesis-hipotesis yang akan diuji 

sebagai berikut: 

3.5.6.1 Uji normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji 

normalitas adalah:  

H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  

H1: sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS 17.00 dengan kriteria uji 

apabila nilai signifikansi ≥0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (terima 

H0). 
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3.5.6.2 Uji persamaan dua rata-rata 

Uji persamaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  Pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu berdasarkan 

tidak  ada perbedaan rata-rata pretes atau tidak berbeda signifikan.  Rumus 

hipotesis pada uji ini yaitu :  

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata pretes keterampilan pemecahan masalah di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H0 : Ada perbedaan rata-rata pretes keterampilan pemecahan masalah di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  

Kriteria uji terima H0 jika t1 − 
 

   < thitung < t1 − 
 

   dengan dk= n1+n2-1 pada taraf 

0,05. 

 

3.5.6.3 Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan program SPSS 17,00 dilakukan dengan 

Independent Sample T Test dan Paired Sample T-test.  Uji dengan Independent 

Sample T Test dilakukan untuk mengetahui apakah n-gain kelas kontrol berbeda 

secara signifikan dengan n-gain kelas eksperimen. Dan uji dengan Paired Sample 

T-test dilakukan untuk mengetahui peningkatan rata-rata nilai pretes keterampilan 

pemecahan masalah siswa dengan rata-rata nilai postes keterampilan pemecahan 

masalah siswa.  Kriteria uji tolak H0 apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas p 

<0,05.  Adapun rumusan hipotesis pada uji ini sebagai berikut : 

3.5.6.3.1 Uji dengan Independent Sample T Test 

H0 : n-gain kelas kontrol tidak berbeda secara siginifikan dengan n-gain kelas 

  eksperimen 

H1 : n-gain kelas kontrol berbeda secara signifikan dengan n-gain kelas 

  eksperimen 

 

3.5.6.3.2 Uji dengan Paired Sample T Test 

H0 : Rata-rata nilai postes keterampilan pemecahan masalah siswa sama dengan 

dari rata-rata nilai pretes keterampilan pemecahan masalah siswa. 

H1 : Rata-rata nilai postes keterampilan pemecahan masalah siswa lebih tinggi 

dari rata-rata nilai pretes keterampilan pemecahan masalah siswa. 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut:  

1. Karakteristik alat sentrifugasi yang dikembangkan memiliki 7 tingkat kecepat-

an putaran hingga ±7500 rpm, menggunakan sumber arus listrik, penggunaan-

nya untuk skala laboratorium dan hanya dapat memisahkan campuran yang 

heterogen. 

2. Karakteristik dari LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan 

keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki tahapan orientasi, rumusan masalah, hipotesis, mengumpulkan 

informasi, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan. 2) disusun dengan 

melatihkan keterampilan pemecahan masalah meliputi aspek merumuskan 

masalah, mengembangkan jawaban sementara (hipotesis), menguji hipotesis, 

mengembangkan dan megambil kesimpulan, menerapkan kesimpulan pada 

data atau pengalaman baru. 

3. Desain alat sentrifugasi yang dikembangkan dinyatakan valid.  Hal ini dapat 

dilihat dari hasil validasi ahli sebesar 100%. 

4. LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan 

pemecahan masalah hasil pengembangan dinyatakan valid.  Hal ini dapat 

dilihat dari hasil validasi terhadap aspek kesesuaian isi yaitu 100% (sangat 

tinggi), keterbacaan yaitu 100% (sangat tinggi) dan konstruksi yaitu 100% 

(sangat tinggi). 

5. LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampilan 

pemecahan masalah hasil pengembangan mendapatkan tanggapan yang baik 
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dari guru dan siswa.  Hal ini dapat terlihat dari hasil tanggapan guru terhadap 

aspek kesesuaian isi 100% (sangat tinggi), konstruksi 100% (sangat tinggi) dan 

keterbacaan 100% (sangat tinggi).  Dan tanggapan siswa terhadap aspek keter-

bacaan sebesar 95.63% (sangat tinggi) serta tanggapan kemenarikan sebesar 

97.55%  (sangat tinggi). 

6. Alat sentrifugasi hasil pengembangan mendapatkan tanggapan yang baik dari 

guru dan siswa.  Hal ini dapat dilihat dari hasil tanggapan guru dan siswa yang 

meliputi aspek keterkaitan dengan materi, nilai pendidikan, ketahanan alat, 

ketepatan pengukuran, efisiensi penggunaan alat dan keamanan bagi siswa, 

yaitu masing-masing sebesar 100% dan 96.15%. 

7. Pembelajaran yang menerapkan alat sentrifugasi dan LKPD untuk meningkat-

kan kinerja di laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah siswa hasil 

pengembangan mendapatkan tanggapan yang baik dari guru dan siswa.  Hal ini 

dapat dilihat dari tanggapan guru dan siswa terhadap pembelajaran masing-

masing sebesar 100% dan 95.77%. 

8. Nilai kinerja siswa di laboratorium memiliki persebaran yang dekat dengan 

nilai rata-rata, dengan rata-rata nilai 91,52 dan standar deviasi 5,945. 

9. LKPD hasil pengembangan dinyatakan efektif dalam meningkatkan keteram-

pilan pemecahan masalah.  Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dimana rata-rata nilai n-gain pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas 

kontrol.  Dan pada kelas eksperimen, rata-rata nilai postes lebih tinggi dari 

rata-rata nilai pretes yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan.  Selain 

itu effect size sebesar 0.42 kategori sedang yang menunjukkan bahwa LKPD 

hasil pengembangan berdampak sedang dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. 

10. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah tidak tersedianya laboratorium 

IPA di sekolah yang memadai, bangunan laboratorium sudah lama tidak di-

pakai sehingga beberapa bagian dalam ruangan rusak dan tidak layak untuk 

digunakan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan, antara lain: 

1. Alat sentrifugasi yang dikembangkan memiliki pengaturan waktu yang masih 

manual, sehingga dapat mempengaruhi aspek ketepatan dalam pengukuran. 

2. Penerapan LKPD untuk meningkatkan kinerja di laboratorium dan keterampil-

an pemecahan masalah harus disertai keterampilan pengelolaan pembelajaran 

yang baik, seperti pengelolaan kelas, pengelolaan waktu pembelajaran, peng-

aturan diskusi kelompok, pengaturan kegiatan individu, maupun pengaturan 

presentasi dan diskusi kelas. 
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